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ABSTRAK 

NURRIS KIYANI. Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota Di Jawa Tengah Tahun 

Anggaran 2020-2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pemerintah 

daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode tahun anggaran 

2020–2024 menggunakan analisis rasio keuangan daerah. Rasio keuangan yang 

digunakan meliputi rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), rasio efisiensi keuangan daerah, dan rasio 

pertumbuhan PAD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan metode sensus, di mana seluruh pemerintah daerah kabupaten dan kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah 35 daerah dijadikan sebagai objek penelitian. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari Laporan 

Realisasi Anggaran dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

diperoleh melalui Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kemandirian keuangan pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah secara 

umum masih tergolong rendah, yang ditandai dengan tingginya ketergantungan 

terhadap dana transfer dari pemerintah pusat dengan pola hubungan instruktif dan 

konsultatif. Rasio efektivitas PAD menunjukkan bahwa sebagian besar pemerintah 

daerah mampu merealisasikan PAD secara efektif sesuai dengan target yang 

ditetapkan. Namun demikian, rasio efisiensi keuangan daerah mengindikasikan 

bahwa masih terdapat pemerintah daerah yang belum mampu mengelola belanja 

daerah secara optimal. Selain itu, rasio pertumbuhan PAD menunjukkan adanya 

fluktuasi yang cukup signifikan selama periode penelitian, terutama akibat dampak 

pandemi COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi daerah. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan 

kinerja keuangan yang lebih mandiri, efektif, dan efisien. 

Kata Kunci: kinerja keuangan, rasio keuangan, kemandirian fiskal, efektivitas, 

efisiensi, pertumbuhan pendapatan. 

  



 

x 
 

 

ABSTRACT 

NURRIS KIYANI. Financial Ratio Analysis to Measure the Financial 

Performance of District and City Governments in Central Java for the Fiscal 

Years 2020–2024. 

This study aims to analyze the financial performance of district and city 

governments in Central Java Province during the 2020–2024 fiscal year period 

using regional financial ratio analysis. The financial ratios used include the regional 

financial independence ratio, the effectiveness ratio of Regional Original Income 

(PAD), the regional financial efficiency ratio, and the PAD growth ratio. This study 

uses a descriptive quantitative approach with a census method, where all 35 district 

and city governments in Central Java Province are used as research objects. The 

data used are secondary data sourced from the Budget Realization Report and 

Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) obtained through the 

Directorate General of Fiscal Balance (DJPK) of the Ministry of Finance of the 

Republic of Indonesia. The results of the study indicate that the level of financial 

independence of local governments in Central Java Province is generally still 

relatively low, which is characterized by high dependence on transfer funds from 

the central government with an instructive and consultative relationship pattern. 

The PAD effectiveness ratio indicates that most local governments are able to 

realize PAD effectively in accordance with the set targets. However, the regional 

financial efficiency ratio indicates that there are still local governments that have 

not been able to manage regional expenditures optimally. Furthermore, the PAD 

growth ratio showed significant fluctuations during the study period, primarily due 

to the impact of the COVID-19 pandemic on regional economic activity. This 

research is expected to provide evaluation material for local governments in their 

efforts to improve financial performance to be more independent, effective, and 

efficient. 

Keywords: financial performance, financial ratios, fiscal independence, 

effectiveness, efficiency, revenue growth. 

  



 

xi 
 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan 

rahmat Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Akuntansi 

Syariah Program Studi Akuntansi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa 

perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahnman 

Wahid Pekalongan. 

2. Dr. H. AM. Muh Khafidz Ma’shum, M.Ag. selaku Dekan FEBI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Ade Gunawan, M.M. selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah 

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

5. Bapak Dr. Hendri Hermawan Adinugraha, M.S.I. selaku Dosen Pembimbing 

yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya 

dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Ibu Ria Anisatus Sholihah, S.E., M.S.A. selaku Sekretaris Program Studi 

Akuntansi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

xii 
 

 

7. Ibu Ria Anisatus sholihah, S.E., M.S.A. selaku Dosen Penasihat Akademik 

(DPA). 

8. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan bantuan dukungan material, 

motivasi dan doa restu. 

9.  Sahabat saya yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

10. Teman-teman seperjuangan Program Studi Akuntansi Syariah angkatan 2021. 

Akhir kata, Saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu penulis, serta diberikan rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua. Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala rendah hati penulis 

mengharapkan berupa kritik dan saran dari berbagai pihak. Akhir kata, semoga 

skripsi ini membawa manfaat bagi pembacanya. 

 

Pekalongan, 10 Desember 2025 

 

 

Nurris Kiyani 

  



 

xiii 
 

 

DAFTAR ISI 

JUDUL ............................................................................................................        i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..........................................       ii 

NOTA PEMBIMBING ..................................................................................       iii 

PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................       iv 

MOTTO ..........................................................................................................        v 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................       vi 

ABSTRAK ......................................................................................................       ix 

ABSTRACK ...................................................................................................        x 

KATA PENGANTAR ....................................................................................       xi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................     xiii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................      xv 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................    xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   xviii 

BAB      I        PENDAHULUAN ...................................................................        1 

A. Latar Belakang ..................................................................        1 

B. Rumusan Masalah .............................................................      11 

C. Batasan Masalah ................................................................      12 

D. Tujuan Penelitian ...............................................................      12 

E. Manfaat Penelitian .............................................................      13 

F. Sistematika Pembahasan ...................................................      13 

BAB     II       LANDASAN TEORI ..............................................................      15 

A. Landasan Teori ..................................................................      15 

B. Telaah Pustaka ...................................................................      26 

C. Kerangka Berpikir .............................................................      44 

BAB    III      METODE PENELITIAN .......................................................      45 

A. Jenis Penelitian ..................................................................      45 

B. Pendekatan Penelitian ........................................................      45 

C. Setting Penelitian ...............................................................      45 

D. Sumber Data ......................................................................      46 

E. Populasi dan Sampel .........................................................      46 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................................      47 

G. Teknik Analisis Data .........................................................      47 

H. Definisi Operasional ..........................................................      49 

 

 



 

xiv 
 

 

BAB    IV      ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .............................      52 

A. Gambaran Umum ..............................................................      52 

B. Objek Penelitian ................................................................      53 

C. Hasil Perhitungan Data ......................................................      54 

D. Pembahasan Analisis .........................................................    111 

     BAB    V       PENUTUP .................................................................................    118 

A. Kesimpulan ........................................................................    118 

B. Keterbatasan Penelitian .....................................................    118 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis ............................................    119 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................    120 

LAMPIRAN 

1. Lampiran 1 ...........................................................................................        I   

2. Lampiran 2 ...........................................................................................      III 

3. Lampiran 3 ...........................................................................................       V   

4. Lampiran 4 ...........................................................................................    VII 

5. Lampiran 5 ...........................................................................................      IX    

6. Lampiran 6 ...........................................................................................      XI 

  



 

xv 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1         Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah  2020-2024 .       6 

Tabel 2.1         Pola Hubungan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah ...........     22 

Tabel 2.2         Kriteria Rasio Efektivitas PAD ................................................     24 

Tabel 2.3         Kriteria Rasio Efisiensi ............................................................     25 

Tabel 2.4         Telaah Pustaka .........................................................................     26 

Tabel 3.1         Daftar Populasi Kabupaten/Kota di Jawa Tengah ...................     46 

Tabel 3.2         Definisi Operasional ................................................................     50 

Tabel 4.1         Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah ........................     53 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 .........     54 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021 .........     57 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 .........     60 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 .........     63 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 .........     66 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi    Jawa Tengah Tahun 2020 ......     69 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas PAD Pemerintah Daerah 

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021 .........     72 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 .........     75 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 .........     78 

Tabel 4.11  Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 .........     81 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten 



 

xvi 
 

 

dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 ...........................     84 

Tabel 4.13      Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten 

dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021 ...........................     88 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten 

dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 ...........................     91 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten 

dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 ...........................     94 

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten 

dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 ...........................     97 

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 .........    100 

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota  Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021 ........    102 

Tabel 4.19  Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota  Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 ........    104 

Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 .........    106 

Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan PAD Pemerintah Daerah  

 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 .........    108 

  



 

xvii 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir......................................................................    44 

Gambar 4.1 Ringkasan Hasil Pengukuran Rasio Kemandirian Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2024......................   111 

Gambar 4.2 Ringkasan Hasil Pengukuran Rasio Efektivitas PAD Pemerintah  

 Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2024......................   113 

Gambar 4.3 Ringkasan Hasil Pengukuran Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah  

 Provinsi Jawa Tengah................................................................   114 

Gambar 4.4 Ringkasan Hasil Pengukuran Rasio Pertumbuhan Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2024.......................   116 

  



 

xviii 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1        Data Anggaran Pendapatan Daerah Tahun 2020-2025............      I 

Lampiran 2        Data Realisasi Pendapatan Daerah Tahun 2020-2024.............    III 

Lampiran 3        Data Anggaran Belanja Daerah Tahun 2020-2024..................     V 

Lampiran 4        Data Realisasi Belanja Daerah Tahun 2020-2024...................  VII 

Lampiran 5        Data Anggaran Pendapatan Asli Daerah Tahun 2020-2024....   IX 

Lampiran 6        Daftar Riwayat Hidup..............................................................   XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia negara yang menerapkan sistem desentralisasi dan otonomi 

daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah  

(Mu’alimah & Ervina, 2023). Prof. Paul Smoke, dalam karyanya “Economist,” 

menyatakan bahwa otonomi daerah berfungsi sebagai instrumen penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pengembangan wilayah, kemudian 

berargumen bahwa penyerahan kewenangan dan tanggung jawab kepada 

pemerintah daerah dapat meningkatkan investasi di tingkat regional dan 

memungkinkan pemanfaatan sumber daya lokal dengan lebih efisien (Novalia 

et al., 2024). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 

Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pengelolaan keuangan daerah harus 

dilaksanakan dengan tertib, mentaati peraturan perundang-undangan, 

dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan bertanggung jawab dengan 

menjunjung tinggi keadilan dan memberi manfaat untuk masyarakat. Ini dapat 

dilihat dari penggunaan APBD, Dengan mengetahui penggunaan APBD 

masyarakat dapat mengetahui arah kebijakan pemerintah daerah ke depan 

(Santika et al., 2024). Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan daerah 

menjadi instrumen penting untuk menilai sejauh mana pemerintah daerah 
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mampu mengelola keuangan publik secara efektif dan bertanggung jawab. 

Setiap pemerintah daerah diwajibkan untuk mempertanggungjawabkan 

hasil kinerjanya secara transparan. bentuk transparansi kepada masyarakat 

adalah melalui laporan pertanggungjawaban keuangan daerah. laporan 

keuangan daerah berfungsi sebagai sarana untuk memberikan keterbukaan 

informasi serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan keuangan daerah (Drastiana & Himmati, 2021). Selain itu, juga 

digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja pemerintah daerah. Laporan 

keuangan pemerintah daerah berperan sebagai instrumen utama dalam hal 

pertanggungjawaban atas pengelolaan anggaran daerah (Mariasari & 

Sunaningsih, 2021).  

Kinerja keuangan pemerintah daerah sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan kerja pemerintah pada aspek keuangan daerah yang mencakup 

pendapatan dan pengeluaran daerah selama satu tahun anggaran. Kinerja 

keuangan dievaluasi melalui pencapaian alokasi anggaran pendapatan dan 

belanja daerah (Sinta, 2022). kinerja keuangan daerah yang baik dapat dinilai 

dari efektivitas dalam menggali potensi daerah, ketergantungan kepada 

pemerintah pusat yang lebih rendah, dan dana yang lebih besar dari PAD untuk 

membiayai pembangunan daerah (Zulkarnain, 2020). Kinerja keuangan 

pemerintah daerah dalam penelitian ini dianalisis melalui pendekatan rasio 

keuangan daerah, yaitu rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi, dan 

rasio pertumbuhan. 
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Rasio kemandirian digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam membiayai kegiatan pemerintahan dan pembangunan 

daerah dari PAD dibandingkan dengan dana transfer dari pemerintah pusat. 

Kinerja keuangan pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah selama periode 

2020–2024 yang dianalisis melalui rasio kemandirian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemerintah kabupaten dan kota dalam membiayai kegiatan 

pemerintahan dan pembangunan daerah dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

masih relatif terbatas. Hal ini tercermin dari masih dominannya peran dana 

transfer dari pemerintah pusat dalam struktur pendapatan daerah. Kondisi 

tersebut semakin terlihat pada tahun 2020, ketika pandemi COVID-19 

menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi dan berdampak langsung pada 

penurunan realisasi PAD di sebagian besar daerah, sehingga tingkat 

ketergantungan terhadap dana transfer menjadi semakin tinggi. 

Selanjutnya, rasio efektivitas PAD digunakan untuk menilai kemampuan 

pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. kondisi faktual di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020–2024 

menunjukkan adanya capaian yang berfluktuasi. Pada tahun 2020, realisasi 

PAD di banyak kabupaten dan kota belum mampu mencapai target yang 

ditetapkan akibat kontraksi ekonomi selama pandemi. Namun, pada tahun-

tahun berikutnya, khususnya tahun 2021 dan 2022, sebagian daerah mulai 

menunjukkan perbaikan dalam merealisasikan PAD seiring dengan pemulihan 

aktivitas ekonomi dan penyesuaian target pendapatan yang lebih realistis. 

Meskipun demikian, capaian efektivitas PAD tersebut belum sepenuhnya 
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stabil, karena pada tahun 2023 masih terdapat daerah yang mengalami 

penurunan realisasi PAD sebelum kembali meningkat pada tahun 2024. 

Rasio efisiensi digunakan untuk menilai sejauh mana pemerintah daerah 

mampu mengelola belanja daerah secara optimal dalam memperoleh 

pendapatan. Secara ideal, semakin rendah rasio efisiensi menunjukkan bahwa 

pengeluaran yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan daerah semakin 

efisien. Namun, kondisi faktual pengelolaan keuangan pemerintah kabupaten 

dan kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020–2024 menunjukkan 

bahwa tingkat efisiensi keuangan daerah masih menghadapi berbagai 

tantangan. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan keuangan daerah 

di Provinsi Jawa Tengah selama periode penelitian belum sepenuhnya stabil 

dan masih dipengaruhi oleh dinamika kebijakan fiskal dan kondisi ekonomi. 

Rasio pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam meningkatkan 

pendapatan dari tahun ke tahun secara berkelanjutan. Pertumbuhan PAD yang 

positif dan stabil mencerminkan keberhasilan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan potensi ekonomi daerah dan memperluas basis pendapatan. 

Namun, kondisi faktual di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020–2024 

menunjukkan bahwa pertumbuhan PAD masih bersifat fluktuatif dan belum 

merata di seluruh kabupaten dan kota. Fluktuasi pertumbuhan PAD tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah 

dalam menjaga kesinambungan pendapatan daerah masih menghadapi kendala, 

baik dari sisi ketergantungan terhadap kondisi ekonomi makro maupun 
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keterbatasan dalam pengembangan sumber-sumber PAD baru. 

Pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk menilai akuntabilitas 

pemerintah daerah dalam melakukan pengelolaan keuangan daerah. 

Akuntabilitas bukan sekedar kemampuan menunjukan bagaimana uang publik 

dibelanjakan akan tetapi meliputi kemampuan yang menunjukan bahwa uang 

publik tersebut telah dibelanjakan secara efisien, efektif dan ekonomis. Apabila 

realisasi melampaui anggaran (target) maka kinerja dapat dinilai dengan baik 

begitupun sebaliknya (Amnifu et al., 2023).  

Rasio keuangan membandingan antara dua angka yang datanya diambil 

dari elemen laporan keuangan. Melalui rasio keuangan dapat dilihat bagaimana 

perkembangan kinerja keuangan dan mengukur apakah kinerja keuangan 

daerah sudah berjalan baik dan mampu menghadapi tantangan ekonomi lokal 

maupun nasional (Wulandari et al., 2023). analisis rasio  bersumber dari 

penggunaan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

dilakukan dengan membandingan hasil satu tahun dengan tahun sebelumnya 

untuk melihat tren yang terjadi (Novalia et al., 2024). Analisis rasio keuangan 

daerah mengukur kinerja keuangan daerah untuk mengetahui seberapa besar 

tanggung jawab pemerintah daerah atas pengelolaan keuangan daerahnya. 

Tidak hanya dapat menunjukkan bagaimana dana publik digunakan, tetapi 

dapat menunjukkan bahwa dana tersebut digunakan secara ekonomis, efisien, 

dan efektif  (Hadinata et al., 2024). 

Kondisi faktual menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah 

daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020–2024 
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belum sepenuhnya mencerminkan kondisi ideal. Berdasarkan data Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA), realisasi PAD pada periode penelitian 

menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun 2020, realisasi PAD 

mengalami penurunan yang cukup signifikan sebagai dampak pandemi 

COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi daerah. Meskipun pada tahun-tahun 

berikutnya terjadi pemulihan, realisasi PAD belum menunjukkan kestabilan 

yang merata di seluruh kabupaten dan kota. 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Tahun 2020-2024 

 

Tahun 

PAD (Miliar Rupiah) 

Realisasi %  

Anggaran Realisasi 

2020 28.301,08 25.393,74 89,73% 

2021 26.840,83 26.633,00 99,23% 

2022 24.303,74 24.167,94 99,44% 

2023 26.190,96 23.418,86 89,42% 

2024 27.230,14 26.378,70 96,87% 

     Sumber: (Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, data diolah) 

Data APBD Jawa Tengah tahun 2020–2024 menunjukkan bahwa 

realisasi PAD mengalami fluktuasi. pertumbuhan PAD selama periode 2020–

2024 menunjukkan pola yang tidak stabil. Penurunan PAD pada masa pandemi 

dan pemulihan yang belum merata pada periode pasca pandemi menyebabkan 

pertumbuhan PAD antar daerah menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pemerintah daerah 

dalam menjaga keberlanjutan. Fluktuasi realisasi PAD berdampak pada tingkat 
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kemandirian keuangan daerah yang masih relatif rendah, di mana sebagian 

besar pemerintah daerah masih bergantung pada dana transfer dari pemerintah 

pusat. Selain itu, pencapaian rasio efektivitas PAD yang bervariasi antar daerah 

dan antar tahun menunjukkan bahwa kemampuan pemerintah daerah dalam 

merealisasikan target PAD belum konsisten.Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap kinerja pengelolaan pendapatan daerah.  

Selain masalah PAD, isu transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan daerah juga terus menjadi sorotan publik. Dikutip dari 

Redaksi Radar Nganjuk pada bulan April 2025. pengelolaan keuangan daerah 

juga menghadapi tantangan dalam hal efisiensi. Adanya kebijakan refocusing 

dan realokasi anggaran selama pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan 

prioritas belanja daerah yang berdampak pada tingkat efisiensi pelaksanaan 

program pembangunan. Selain itu, sorotan publik terhadap penggunaan 

anggaran daerah menunjukkan bahwa efisiensi belanja masih menjadi isu 

penting yang perlu dianalisis secara objektif melalui pengukuran rasio 

keuangan (Nganjuk, 2025). Dari berita ini menunjukkan adanya indikasi 

ketidakefisienan dalam belanja pemerintah daerah dan berita ini juga 

menguatkan urgensi penilaian kinerja keuangan secara komprehensif. Sehingga 

perlu adanya pengawasan dalam pengelolaan keuangan publik agar dana 

masyarakat benar-benar digunakan untuk kepentingan publik secara optimal, 

efektif dan efisien. 

Selanjutnya tantangan yang dihadapi Provinsi Jawa Tengah berada di 

masa Pandemi kemarin. Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak pada 
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kesehatan dan sosial masyarakat indonesia, tetapi juga berdampak terhadap 

perekonomian Indonesia tahun 2020. Pemberlakuan pembatasan dan aktivitas 

ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah sebagai upaya dari pengendalian 

penyebaran virus, justru mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mengalami penurunan yang tajam pada tahun 2020. Akibatnya pertumbuhan 

perekonomian Indonesia berada di kondisi pertumbuhan negatif  (Nansi et al., 

2025). Pemerintah harus mengalokasikan anggaran untuk sektor kesehatan dan 

bantuan sosial, sehingga berdampak pada turunnya efektivitas dan efisiensi 

program pembangunan  (Ulfa & Fatimah, 2023). 

Berbagai penelitian mengenai kinerja keuangan daerah telah dilakukan, 

diantaranya Yulinchton (2022) menyatakan bahwa Kinerja Keuangan Daerah 

Kabupaten Tegal Periode 2016-2019 diukur melalui rasio kemandirian 

menunjukkan hasil yang masih tergolong rendah, Rasio efektivitas kategori 

tidak efektif dan rasio pertumbuhan menunjukkan fluktuasi. Secara 

keseluruhan, temuan Yulinchton (2022) menunjukkan bahwa permasalahan 

kinerja keuangan daerah tidak hanya terletak pada satu aspek rasio keuangan, 

tetapi saling berkaitan antara rendahnya kemandirian, belum efektifnya 

pengelolaan PAD, serta pertumbuhan pendapatan yang fluktuatif. Namun 

demikian, penelitian tersebut masih terbatas pada satu daerah dan periode 

tertentu, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja 

keuangan pemerintah daerah pada skala yang lebih luas. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lanjutan yang menganalisis kinerja keuangan pemerintah 

daerah secara komprehensif dengan cakupan wilayah dan periode yang lebih 
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luas, sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini. 

Kemudian Ramadhan et al. (2023) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

Pemerintah Kabupaten Merangin Tahun 2018-2021 Rasio kemandirian 

keuangan daerah masih tergolong sangat rendah. Namun, rasio efektivitas 

keuangan Kabupaten Merangin dianggap cukup efektif dengan rata-rata 

mencapai 98%. Di sisi lain, rasio efisiensi PAD Kabupaten Merangin dinilai 

tidak efisien dengan rata-rata 102%. Secara keseluruhan, temuan Ramadhan et 

al. (2023) menunjukkan adanya ketidakseimbangan antar indikator kinerja 

keuangan daerah, di mana efektivitas PAD yang relatif baik tidak diiringi 

dengan kemandirian dan efisiensi keuangan yang memadai. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pencapaian target pendapatan daerah belum tentu 

mencerminkan pengelolaan keuangan daerah yang sehat dan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian tersebut masih terbatas pada satu daerah dan periode 

tertentu, sehingga diperlukan penelitian yang lebih komprehensif dengan 

cakupan wilayah dan periode yang lebih luas untuk memperoleh gambaran 

kinerja keuangan pemerintah daerah secara menyeluruh, sebagaimana 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya Wulandari et al. (2023) yang mengukur kinerja pemerintah 

daerah Kota Mataram 2017-2021, menyatakan bahwa Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah berada pada pola hubungan konsultatif karena rasio 25% - 

50%. Kemudian Rasio Efektivitas PAD dikatakan efektif karena rasio lebih dari 

100%. Sedangkan Rasio Efisiensi Keuangan Daerah fluktuasi karena rasio 

yang dicapai mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahun dan untuk 
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Rasio Pertumbuhan dikatakan tidak baik karena berada pada 0% - 25%. Secara 

keseluruhan, temuan Wulandari et al. (2023) menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Pemerintah Kota Mataram memiliki karakteristik yang tidak merata 

antar rasio, di mana efektivitas pendapatan relatif baik, namun belum diikuti 

oleh tingkat kemandirian fiskal, efisiensi belanja, dan pertumbuhan pendapatan 

yang kuat. Hal ini menegaskan bahwa penilaian kinerja keuangan daerah perlu 

dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai rasio 

keuangan secara simultan. Selain itu, penelitian tersebut masih terbatas pada 

satu daerah dan periode tertentu, sehingga diperlukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan wilayah dan periode yang lebih luas untuk memperoleh 

gambaran kinerja keuangan pemerintah daerah yang lebih menyeluruh, 

sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat gap penelitian berupa belum 

adanya analisis kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten dan kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang dilakukan secara menyeluruh dan terpadu dengan 

menggunakan rasio kemandirian, rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi, dan 

rasio pertumbuhan PAD selama periode 2020–2024. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah dengan pendekatan rasio 

keuangan daerah.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi 

Provinsi Jawa Tengah dengan menyajikan gambaran komprehensif mengenai 

kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota selama periode 2020–2024 
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melalui analisis rasio kemandirian, efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam menilai tingkat kemandirian 

fiskal, optimalisasi pendapatan daerah, serta efisiensi pengelolaan belanja 

daerah, khususnya dalam menghadapi dinamika fiskal pada masa pandemi dan 

pasca pandemi COVID-19. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar perumusan kebijakan pengelolaan keuangan daerah yang lebih mandiri, 

efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka peneliti mengambil topik 

pembahasan mengenai analisis kinerja pemerintah daerah dengan 

menggunakan rasio keuangan dengan judul “Analisis Rasio Keuangan untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota Di Jawa 

Tengah Anggaran 2020-2024”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana Kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di Jawa 

Tengah apabila ditinjau dari Rasio Kemandirian keuangan daerah ? 

2. Bagaimana Kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di Jawa 

Tengah apabila ditinjau dari Rasio Efektivitas PAD? 

3. Bagaimana Kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di Jawa 

Tengah apabila ditinjau dari Rasio Efisiensi Keuangan Daerah ? 
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4. Bagaimana Kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di Jawa 

Tengah apabila ditinjau dari Rasio Pertumbuhan PAD ? 

C. Batasan Masalah  

Penilaian kinerja keuangan daerah memiliki cakupan yang sangat luas 

dari periode ke periode selanjutnya. Agar pembahasan tidak menyimpang dari 

judul yang tertera, maka penelitian ini dibatasi pada analisis kinerja keuangan 

pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2020–2024 

menggunakan empat rasio utama yaitu rasio kemandirian, efektivitas PAD, 

efisiensi keuangan daerah, dan pertumbuhan PAD. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Untuk menganalisis kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di 

Jawa Tengah berdasarkan Rasio Kemandirian keuangan daerah. 

2. Untuk menganalisis kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di 

Jawa Tengah berdasarkan Rasio Efektivitas PAD. 

3. Untuk menganalisis kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di 

Jawa Tengah berdasarkan Rasio Efisiensi Keuangan Daerah. 

4. Untuk menganalisis kinerja Pemerintah Daerah Kabupatan dan Kota di 

Jawa Tengah berdasarkan Rasio Pertumbuhan. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

Pendidikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada cabang ilmu 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya, yaitu :  

a. Sebagai masukan bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan 

pemerintah Kabupaten/Kota dalam hal peningkatan kinerja 

keuangannya 

b. Sebagai dasar perumusan kebijakan pengelolaan keuangan daerah 

yang lebih mandiri, efektif, efisien, dan berkelanjutan di Provinsi 

Jawa Tengah. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi Latar Belakang masalah, rumusan masalah,batasan 

masalah, tujuan serta manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat tentang tinjauan Pustaka dan landasan teori yang sesuai 

dengan judul penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat secara rinci mengenai metode penelitian yang digunakan 

beserta alas an,jenis penelitian,Teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran hasil penelitian serta analisis. Hasil dan 

pembahasan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah serta pendekatan 

penelitian yang digunakan. Hasil penelitian di analisis berdasarkan kriteria 

masing-masing Rasio Keuangan dan landasan teori yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi Kesimpulan dan saran dalam penulisan skripsi. 

Kesimpulan berisi ringkasan dari penelitian yang dilakukan sedangkan saran 

berisi perbaikan untuk penelitian yang lebih baik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan pemerintah kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2020–2024, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah berdasarkan rasio 

kemandirian masih dalam kategori Rendah.  

2. Kinerja pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah berdasarkan rasio 

efektivitas PAD dalam kategori Efektif . 

3. Kinerja pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah berdasarkan rasio 

efisiensi dalam kategori kurang efisien hingga Tidak efisien. 

4. Kinerja pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah berdasarkan rasio 

pertumbuhan mengalami fluktuasi namun pada 2024 seluruh 

kabupaten/kota mencatat pertumbuhan positif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Masih menggunakan satu provinsi dalam penelitian sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dilakukan pada dua objek provinsi yang berbeda, 

sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan untuk kemajuan kinerja 

keuangan sektor publik di Indonesia.  

2. Masih minimnya hasil riset terdahulu yang meneliti menggunakan setiap 

kabupaten dalam untuk menarik satu Kesimpulan dalam satu provinsi.  
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3. Rasio yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan hanya memuat 4 

rasio, sehingga diupayakan agar penelitia selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan rasio pengukuran yang digunakan. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada kinerja keuangan 

pemerintah sehingga kedepannya dapat meningkatkan pengelolaan 

keuangan sesuai kebutuhan dan akan menciptakan masyarakat yang lebih 

sejahtera. 

2. Implikasi Teoritis 

Berkontribusi berupa menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah yang diukur melalui 4 

elemen pokok yaitu rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi dan 

rasio pertumbuhan. Dari keempat elemen tersebut menghasilkan kinerja 

keuangan yang dapat meningkatkan reputasi pemerintah daerah selaku 

pengelola keuangan negara. 
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